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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dikelas X Sekolah Menengah Atas Tri 
Bhakti Pekanbaru pada bulan Juli-Agustus 2016 pada semester ganjil Tahun 
Ajaran 2016/2017.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Tri Bhakti 
Pekanbaru tahun ajaran 2016/2017, sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah pengaruh penerapan model kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) dengan media Powerpoint terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X 
pada pokok bahasan struktur atom di SMA Tri Bhakti Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas X SMA Tri Bhakti 
Pekanbaru. Sampel terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas X2 sebagai kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together dengan media 
powerpoint dan kelas X3 sebagai kelas kontrol menggunakan metode 
konvensional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
menggunakan simple random sampling yang sebelumnya telah dilakukan uji 




(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
 49
  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) 
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
pengamatan.
50
 Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat 
secara langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kimia pada 
SMA Tri Bhakti Pekanbaru. Dalam penelitian ini digunakan dua cara dalam 
pengumpulan data yaitu wawancara kepada guru bidang studi dan 
menggunakan instrumen. Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah 
angket respon siswa terhadap pembelajaran kimia. Observasi juga dilakukan 
pada saat penelitian berlangsung di kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, arsip-
arsip jadwal kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data yang relevan.
51
 
Teknik dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini adalah data tempat 
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penelitian, meliputi daftar guru dan pegawai, dan data pokok di SMA Tri 
Bhakti Pekanbaru.  
3. Test 




a. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji ini 
dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan dasar  antara dua kelas, 
dan soal yang diberikan adalah soal-soal pilihan ganda sebanyak 20 soal 
mengenai materi sebelum pokok bahasan pembelajaran dimulai. 
b. Pretest/posttest 
Pretest dilakukan sebelum penelitian dimulai. Pretest ini 
merupakan pemberian tes yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
siswa telah memiliki kemampuan mengenai hal-hal yang akan dipelajari. 
Nilai dari tes ini digunakan sebagai nilai pretest. Postest diberikan setelah 
penelitian selesai dilakukan untuk memperoleh hasil belajar siswa setelah 
diberikan perlakuan. Soal yang diberikan sama dengan soal pretest, yaitu 
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E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis  Butir Soal 
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat pengumpul 
data pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang 
tidak terlibat dalam penelitian ini. Soal-soal yang di uji cobakan kemudian 
dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda soal. 
a. Validitas Soal 
Analisis validitas bertujuan mengkaji kesahihan alat ukur atau soal 
dalam menilai apa yang seharusnya diukur atau mengkaji ketepatan soal 
tes sebagai alat ukur.
53
 Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas isi dan validitas empiris (eksternal). 
1) Validitas isi (content validity).  
Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes itu 
sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu sejauh mana tes hasil 
belajar sebagai alat pengukur hasil belajar peserta didik, isinya telah 
dapat mewakili secara representatif terhadap kesuluruhan materi atau 
bahan pelajaran yang seharusnya diteskan (diujikan)
54
. Sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus 
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.
55
 
Oleh karena itu untuk mendapatkan tes yang valid maka soal tes yang 
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akan diujikan tersebut harus di konsultasikan terlebih dahulu dengan 
guru bidang studi kimia yang mengajar di kelas sampel. 
2) Validitas Empiris 
Validitas eksternal atau empiris sebuah instrument diuji dengan 
cara membandingkan antara kriteria yang ada pada instrument dengan 
fakta-fakta empiris yang terjadi dilapangan.
56
 Validitas ini dilakukan 
dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung> ttabel maka 




Rumus yang diperlukan: 
               rpbi = 
     






rpbi   =  Koofisien Korelasi Poin Biserial Yang Melambangkan 
Kekuatan  Korelasi Antara Variabel I Dan Variabel II, Yang 
Dalam Hal Ini Dianggap Sebagai Koofisien Validitas Item 
Mp = Skor Rata-Rata Hitung Yang Dimiliki Oleh Testee, Yang       
Bentuk Butir Item Yang Bersangkutan Telah Dijawab 
Dengan Betul. 
Mt   =  Skor Rata-Rata Dari Skor Total 
Sdt  =  Deviasi Standar Dari Skor Total 
p     =  Proporsi Testee Yang Menjawab Betul Terhadap Butir Item 
Yang Sedang Di Uji Validitas Itemnya. 
q    =  Proporsi Testee Yang Menjawab Salah Terhadap Butir Item 
Yang Sedang Di Uji Validitas Itemnya. 
 
b. Reliabilitas Tes 
Realibilitas mengkaji keajegan (stability) atau ketetapan hasil tes 
manakala tes tersebut diujikan kepada siswa yang sama lebih dari satu 
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kali, atau dari dua perangkat tes yang setara kepada objek yang sama.
58
 
Untuk menentukan reliabilitas tes dapat menggunakan rumus Pearson 
Product Moment, yaitu :
59
 
   
    ∑    ∑    ∑  
√     ∑     ∑           ∑    ∑     
 
Keterangan :  
   = koefisien korelasi      
∑  =  Jumlah Skor Ganjil           
∑    Jumlah Skor Genap  
N     = Banyaknya Item 
 
Harga     menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh karenanya 




    
      
     
 
Keterangan: 
     : Reliabilitas tes secara keseluruhan.  
    : Korelasi Product Momen antara belahan (ganjil-genap) atau awal 
akhir.  
 
Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien 
reliabilitas tes (r11) kriterianya adalah sebagai berikut:  
0,50 < r11 ≤ 1,00  : Sangat Tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,50  : Tinggi 
0,30 < r11 ≤ 0,40 : Sedang 
0,20 < r11 ≤ 0,30 : Rendah 
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c. Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar 
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya.
62
 
Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar biasa dibuat 3-4-3. 
Artinya, 30% soal kategori mudah, 40% soal kategori sedang, dan 30% 
lagi soal kategori sukar. Perbandingan lain yang termasuk sejenis dengan 
proporsi di atas misalnya 3-5-2. Artinya, 30% soal kategori mudah, 50% 
soal kategori sedang, dan 20% soal kategori sukar
63
. Angka indeks 
kesukaran item itu dapat diperoleh dengan menggunakan rumus yang 










P  = Proportion = proporsi = proporsa = difficulty index = angka 
indeks kesukaran item 
NP  = Banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul 
terhadap butir item yangbersangkutan 
N   = Jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar 
 
Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut:
 65 
 
0,00 -  0,30   : Sukar 
0,30 - 0,70    : Sedang 
0,70 - 1,00    : Mudah 
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d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah).
66
 Angka yang menunjukkan 
besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (daya pembeda). 
Daya pembeda (D) berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Untuk mengetahui 







 = PA – PB 
Keterangan:  
J   : Jumlah peserta tes 
JA  : banyaknya peserta kelompok atas 
JA  : Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
PA  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB  : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 
 
Kriteria yang digunakan: 
DB = <                    : Daya pembeda soal sangat jelek 
DB = 0,00 – 0,20      : Daya pembeda soal jelek 
DB = 0,20 – 0,40      : Daya pembeda soal cukup 
DB = 0,40 – 0,70      : Daya pembeda soal baik 
DB = 0,70 – 1,00      : Daya pembeda soal sangat baik. 67 
 
2. Analisis Data Penelitian 
Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan meggunakan 
tes “t”. Test “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah 
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mean sampel (2 buah variabel yang dikomparatifkan).
68
 Sebelum melakukan 
analisa dengan menggunakan tes “t” ada dua syarat yang harus dilakukan, 
yaitu homogenitas dan uji normalitas. 
a. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians menggunakan uji barlet. Uji bartlet 
digunakan karena belum tentu kelompok-kelompok yang dibandingkan 
mempunyai jumlah sampel yang tidak sama besar. Homogenitas varians 
diuji dengan menggunakan rumus :
69
 
    = (       { B- ∑              
  
Dimana      In 10   = 2,303 
    = Statistik Dari Chi 
B    =       ) ∑        
             = Varians masing-masing kelompok 
Kelompok-kelompok yang akan dibandingkan dinyatakan 
mempunyai varians yang homogen apabila            
 
      pada taraf 
kesalahan tertentu. Langkah-langkah pengujian : 
1. Menghitung standar deviasi dan varians 
2. Menghitung varians gabungan 
3. Menghitung harga B 
4. Menghitung    
5. Melihat tabel 
6. Kesimpulan 
                                                          
68
Hartono, Analisis Data dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),. hlm. 146. 
69
Riduwan, Dasar-Dasar Statistik. (Bandung, Alfabeta, 2010) hlm.185. 
48 
 
b. Uji Normalitas  
Sebelum menganalisis data dengan tes “t” , maka data yang didapat 
harus dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, uji ini bertujuan untuk 
menguji apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 
normal atau tidak. Untuk menguji normalitasnya dapat menggunakan Chi 
kuadrat, maka rumus yang dapat digunakan adalah: 
70  
    




fo =Frekuensi Observasi  
fh = Frekuensi Harapan  
X
2 
= Chi kuadrat. Data dikatakan normal apabila X
2 
hitung 
≤ X2 Tabel Jika kedua data mempunyai sebaran yang normal, maka 
langkah selanjutnya dilakukan uji homogenitas agar tes “t” dapat 
dilanjutkan. Jika salah satu data atau keduanya mempunyai sebaran 
data yang tidak normal maka pengujian hipotesis ditempuh dengan 
analisis tes statistik nonparametrik Mann Whitney U Test. Metode ini 
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    = Jumlah peringkat 1 
    = Jumlah peringkat 2 
    = Jumlah rangking pada    
    = Jumlah rangking pada    
c. Uji Hipotesis
 
Teknik analisa data yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah menganalisa data dengan menggunakan tes “t”. Rumus t-test yang 
digunakan adalah sebagai berikut:
 
Sampel Relacted 
    
     
√
∑    ∑   










M = Nilai rata-rata hasil per kelompok 
N = Banyaknya subjek 
x = Deviasi setiap nilai x2 dan x1 
y = Deviasi setiap nilai y2 dari mean y1.
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Pengujian: Hipotesis diterima thitung ≥ ttabel dengan nilai α = 0,05 
thitung ≥ ttabel berarti H0 dtolak 
thitung ≥ ttabel berarti H0 diterima 
Untuk menentukan derajat peningkatan hasil belajar kimia siswa 
dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi (r
2
) dengan rumus: 
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t  = 
  √   
√     
 sehingga r
2 =  
 
        
 






 x 100% 
Keterangan: 
t = lambang statistik untuk menguji hipotesis 
r
2 
= koefisien determinasi 
Kp = koefisien pengaruh 
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